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Formulation of Moringa Leaf (Moringa Oleifera L. ) Ethyl Acetate
Fraction Tablets And Antioxidant Activity Test Using DPPH Method

Dezh Nahda Athiyya
08061281823031

ABSTRACT

The use of antioxidants in Moringa leaves is formulated in the tablets with the aim
of practicality and stability of the active substance. The purpose of this study was
to determine the variations of PVP and amprotabs as binders and crushers to
determine the characteristics of the best formula tablets and analyzed with the
SPSS®16 One Way ANOVA program. This study used the ethyl acetate fraction
of Moringa leaves from extract of ethanol 70% Moringa leaves by maceration
method. Ethanol 70% extract and Moringa leaves ethyl acetate fraction were
screened for phytochemicals which showed positive results containing flavonoid
compounds, alkaloids, tannins, saponins, and steroids. The Moringa leaves ethyl
acetate fraction was characterized, quantitative analysis of total flavonoids, and
antioxidant tests using the DPPH method. The result of the characterization of the
fraction obtained water content (6.82+0.2%, drying shrinkage (3.8+0.62%) and
total flavonoid levels of 101.76 mgQE/g fraction. The results of the antioxidant
activity test of the Moringa leaves ethyl acetate fraction showed that the fraction
had an ICsp of 10.60 pg/mL which had a very strong antioxidant power category.
Tablet formulation use four formulas with variations of PVP and amprotabs with
an F1 concentration of 2%:8%; F2 2%:15%; F3 4%:8%; and F4 4%:15%. The best
formula was at PVP 2% and amprotabs 15% in F2. The best formula has a stable
results and had an ICso of 44.46 ng/mL which had a very strong antioxidant activity
category. According to the results of analysis with SPSS®16 One Way ANOVA
program, it can be stated that variations in PVP and amprotabs have a significant
effect on determining the best formula. Based on the results, the best formula is
formula 2 with an ICso of 44.46 pg/mL because it has the fastest crushing time of
8.3 minutes and produces a stable tablet.

Keywords: Tablets, Moringa Leaf (Moringa oleifera L.) Ethyl Acetate Fraction,
flavonoid, PVP, Amprotab, DPPH.
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Formulasi Sediaan Tablet Fraksi Etil Asetat Daun Kelor (Moringa Oleifera
L.) Dan Uji Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH

Dezh Nahda Athiyya
08061281823031

ABSTRAK

Pemanfaatan antioksidan pada daun kelor diformulasikan dalam bentuk sediaan
tablet dengan tujuan kepraktisan dan stabilitas zat aktif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui variasi PVP dan amprotab sebagai pengikat dan penghancur guna
menentukan karakteristik formula terbaik tablet yang akan dianalisis dengan
program SPSS®16 One Way ANOVA. Penelitian ini menggunakan fraksi etil asetat
daun kelor yang diperoleh dari ekstrak etanol 70% daun kelor dengan metode
maserasi. Ekstrak etanol 70% dan fraksi etil asetat daun kelor dilakukan skrining
fitokimia yang menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. Fraksi etil asetat daun kelor dilakukan
karakterisasi, analisis kuantitatif total flavonoid, dan uji antioksidan penentuan 1Csg
dengan metode DPPH. Hasil karakterisasi fraksi etil asetat daun kelor diperoleh
nilai kadar air (6,82+0,2%) dan susut pengeringan (3,8+0,62%) serta kadar
flavonoid total dalam fraksi etil asetat daun kelor sebesar 101,76 mgQE/g fraksi.
Hasil uji aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun kelor dengan metode DPPH
menunjukkan bahwa fraksi memiliki ICso sebesar 10,60 pg/mL yang memiliki
kekuatan antioksidan kategori sangat kuat. Sediaan tablet menggunakan 4 formula
dengan variasi PVP dan amprotab dengan konsentrasi F1 2%:8%; F2 2%:15%; F3
4%:8%; dan F4 4%:15%. Formula terbaik sediaan tablet fraksi etil asetat daun kelor
diperoleh pada konsentrasi PVP 2% dan amprotab 15% pada F2. Hasil pengujian
stabilitas formula terbaik menunjukkan hasil yang stabil. Hasil uji aktivitas
antioksidan dengan DPPH menunjukkan bahwa tablet formula terbaik memiliki
ICso sebesar 44,46 ng/mL yang memiliki aktivitas antioksidan kategori sangat kuat.
Menurut hasil analisis program SPSS®16 One Way ANOV A yang didapatkan maka
dapat dinyatakan bahwa variasi PVP dan amprotab berpengaruh signifikan terhadap
penentuan formula terbaik yang dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, formula terbaik merupakan formula 2 dengan ICso sebesar 44,46 ng/mL
dikarenakan memiliki waktu hancur paling cepat yaitu 8,3 menit dan menghasilkan
tablet yang stabil.

Kata Kunci : Tablet, Fraksi etil asetat daun kelor (Moringa oleifera L.), flavonoid,
PVP, Amprotab, DPPH.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk negara yang memiliki tingkat polusi udara yang
tinggi. Polusi udara dapat berasal dari berbagai sumber, seperti asap pabrik,
asap kendaraan, pembakaran sampah, freon dari kulkas dan pendingin udara
(AC), hingga asap rokok. Polusi udara merupakan sumber utama radikal bebas
di dalam tubuh. Peningkatan radikal bebas dalam jangka waktu lama dapat
menyebabkan kerusakan berbagai sel dan menimbulkan penyakit berbahaya,
termasuk kolesterol, kanker, penyakit jantung dan pembuluh darah, gangguan
kulit, penyakit alzeimer, penyakit mata, dan gangguan sistem kekebalan tubuh.
(Sayuti & Yenrina, 2015).

Dampak buruk dari radikal bebas dapat dicegah dengan
meningkatkan zat antioksidan yang ada di dalam tubuh. Secara alami, tubuh
mampu menghasilkan zat antioksidan walaupun dalam jumlah yang terbatas.
Tambahan sumber antioksidan dapat diperoleh dari bahan alami atau sintetik.
Namun, saat ini kebutuhan antioksidan alami cenderung lebih dipilih
dibandingkan antioksidan sintetik yang dapat menyebabkan efek samping,
seperti pusing, penyakit asma, peradangan, alergi, penurunan kesadaran,
gangguan pada mata dan perut (Sharmila et al., 2016). Salah satu bahan alami

yang memiliki aktivitas antioksidan ialah tanaman kelor (Moringa oleifera L.).



Kelor atau Moringa oleifera L. merupakan salah satu tanaman yang
memiliki senyawa bioaktif dan kandungan antioksidan yang tinggi. Tanaman
ini diperkirakan mengandung 46 antioksidan yang berasal dari kuersetin,
kaempferol, beta-sitosterol, caffeoylquinic, dan zeatin (Dhakar et al., 2011).
Fraksi etil-asetat daun kelor memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
dengan nilai ICso sebesar 6,59 ng/mL (Erika et al., 2014). Hal tersebut juga
didukung oleh penelitian Gaffar, et al. (2021), yang menyatakan bahwa fraksi
etil asetat daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat dengan nilai ICso sebesar 20,17 png/mL.

Penelitian sebelumnya oleh Dwiyanti et al (2015) mengenai
aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat daun kelor (Moringa oleifera L.)
menyatakan bahwa dosis sebesar 7,444 mg/kgBB marmut memberikan efek
yang sama dengan atorvastatin dosis 5,2 mg/kgBB marmut dimana flavonoid
dapat mengikat kolesterol dalam usus yang akan menurunkan asupan
kolesterol, sehingga dosis tersebut dapat menurunkan kadar kolesterol total dan
LDL sebesar 69,46%. Fraksi etil asetat dipilih berdasarkan penelitian
sebelumnya oleh Gothai et al. (2017), yang menunjukkan kadar flavonoid total,
fenolik total, dan nilai ICso dari fraksi etil asetat paling besar dibandingkan
fraksi n-heksan, butanol, dan kloroform.

Masyarakat Indonesia telah mengonsumsi daun kelor sebagai sayur
sejak dahulu, namun belum banyak masyarakat yang mengonsumsinya
dikarenakan karakteristik daun kelor yang memiliki bau khas, rasa pahit dan

getir sehingga kurang disukai. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan



dalam pengolahan daun kelor untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini
yang menjadi latar belakang sediaan tablet dipilih sebagai alternatif karena
mampu menutupi karakteristik daun kelor yang menjadi permasalahan dan
meningkatkan kepraktisan serta stabilitasnya. Kelebihan sediaan tablet antara
lain mempunyai sifat mudah dibawa, bentuk kompak, tepat takaran, dikemas
secara baik, praktis transportasi dan penyimpanannya (stabilitasnya terjaga
dalam sediaannya), dan mempunyai nilai ekonomis dibandingkan dengan
sediaan yang lainnya, sehingga diharapkan masyarakat dapat tertarik untuk
mengkonsumsi sediaan tablet fraksi etil asetat daun kelor.

Tablet dengan bahan utama ekstrak atau fraksi memiliki
permasalahan tersendiri terkait dengan pembuatannya. Pemilihan eksipien
seperti pengikat, penghancur, pengisi, dan pengering harus dipertimbangkan
dengan baik. Konsentrasi bahan pengikat dan penghancur dapat mempengaruhi
sifat fisik tablet, terutama pada waktu hancurnya. Variasi bahan pengikat dan
penghancur diperlukan agar diperoleh tablet dengan waktu hancur yang sesuai.
Menurut penelitian Widya et al., (2010), penggunaan PVP sebagai bahan
pengikat menghasilkan tablet yang tidak keras, waktu disintegrasinya cepat
sehingga cepat terdisolusi dalam cairan tubuh, terabsorpsi, setelah itu
terdistribusi ke seluruh tubuh serta sirkulasi sistemik dan memberikan efek
terapi. Sebagai pengikat, PVP digunakan dalam konsentrasi 0,5-5% (Rowe et
al., 2009). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fatmawati et al., (2017)
menunjukkan bahwa konsentrasi PVP 2% dan 4% menghasilkan formula yang

memenuhi persyaratan sifat fisik tablet dengan waktu hancur <15 menit.



Penelitian yang dilakukan oleh Herawati et al., (2014) menunjukkan bahwa
tablet dengan konsentrasi PVP 4% dapat menghasilkan karakteristik tablet
yang memenuhi persyaratan sifat fisik tablet yang paling baik dibandingkan
dengan formula yang lain.

Bahan tambahan lain yang mempengaruhi sifat fisik tablet adalah
bahan penghancur, karena waktu hancur tablet sangat menentukan kelarutan
zat aktif obat dalam tubuh dan tercapainya bioavailabilitas yang diharapkan.
Tahapan pertama yang terjadi sebelum obat diabsorbsi adalah terjadinya proses
disintegrasi. Bahan penghancur berfungsi untuk menghancurkan tablet jika
tablet kontak dengan cairan, sehingga selanjutnya luas permukaan tablet
menjadi lebih luas, dan kecepatan pelepasan obat menjadi lebih cepat (Siregar
& Wikarsa, 2010). Bahan penghancur pada pembuatan tablet fraksi etil asetat
daun kelor adalah amprotab. Amprotab (Amylum pro tablet) digunakan sebagai
bahan penghancur (disintegrant) pada konsentrasi 3-15 % (Rowe et al., 2009).
Penelitian Rahayu & Anisah, (2021) menunjukkan bahwa tablet ekstrak buah
pare dengan bahan penghancur amprotab konsentrasi 8% dan 15%
menghasilkan mutu fisik yang memenuhi persyaratan dengan waktu hancur
masing-masing yaitu 9,1 menit dan 7,7 menit.

Pembuatan sediaan tablet antioksidan fraksi etil asetat daun kelor
dilakukan dengan metode granulasi basah, variasi amprotab 8% dan 15%
sebagai bahan disintegran dan variasi PVP digunakan sebanyak 2% dan 4%
sebagai bahan pengikat. Berdasar uraian di atas, maka perlu dilakukan

penelitian tentang variasi konsentrasi bahan pengikat PVP dan bahan



penghancur amprotab untuk mengetahui pengaruh terhadap sifat fisik tablet

fraksi etil asetat daun kelor (Moringa oleifera L.).

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi PVP dan amprotab
terhadap karakteristik tablet fraksi etil asetat daun kelor (Moringa
oleifera L.)?

Bagaimana stabilitas dari formula terbaik tablet fraksi etil asetat
daun kelor (Moringa oleifera L.)?

Bagaimana aktivitas antioksidan dari formula terbaik tablet fraksi
etil asetat daun kelor (Moringa oleifera L.)?

Tujuan Penelitian

Menentukan pengaruh variasi konsentrasi PVP dan amprotab
terhadap sifat fisik tablet fraksi etil asetat daun kelor (Moringa
oleifera L.).

Menentukan stabilitas dari formula terbaik tablet fraksi etil asetat
daun kelor (Moringa oleifera L.).

Menentukan aktivitas antioksidan dari formula terbaik tablet fraksi
etil asetat daun kelor (Moringa oleifera L.).

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan

pembaca sebagai sumber informasi, rujukan serta database teknologi farmasi

bahan alam khususnya bagian daun tanaman kelor dan dapat menambah data

penelitian penggunaan tanaman obat yang berpotensi sebagai antioksidan.
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